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 Transformasi tenaga kerja global yang berlangsung secara cepat telah 
meningkatkan perhatian terhadap turnover intention pada karyawan Generasi Z, 
terutama karena generasi muda semakin memprioritaskan makna psikologis, 
keselarasan moral, dan kesejahteraan emosional dibandingkan loyalitas organisasi 
konvensional. Meskipun kajian mengenai religiusitas dan psikologi positif dalam 
studi organisasi terus berkembang, mekanisme psikologis yang menjelaskan 
bagaimana orientasi religius memengaruhi turnover intention masih belum 
dijelaskan secara memadai, khususnya dalam konteks budaya non-Barat. 
Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi peran mediasi kebersyukuran 
dalam hubungan antara orientasi religius dan turnover intention pada karyawan 
Generasi Z di Yogyakarta, Indonesia. Penelitian menggunakan desain kuantitatif 
eksplanatori dengan melibatkan 462 responden yang dipilih melalui teknik 
purposive sampling. Analisis data dilakukan menggunakan PROCESS Macro Hayes 
Model 4 dengan prosedur bootstrapping sebanyak 5.000 sampel. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa orientasi religius berpengaruh positif terhadap 
kebersyukuran, yang mengindikasikan bahwa internalisasi spiritual yang lebih 
kuat meningkatkan kemampuan individu dalam memaknai pengalaman kerja 
melalui pembentukan makna emosional yang positif. Kebersyukuran juga terbukti 
secara signifikan menurunkan turnover intention dengan memperkuat ketahanan 
psikologis dan keterikatan emosional terhadap pekerjaan. Namun demikian, 
orientasi religius juga menunjukkan pengaruh langsung positif terhadap turnover 
intention, yang mengindikasikan bahwa karyawan Generasi Z dengan religiusitas 
tinggi memiliki sensitivitas moral yang lebih besar terhadap ketidaksesuaian nilai 
organisasi. Selain itu, kebersyukuran terbukti memediasi secara parsial hubungan 
antara orientasi religius dan turnover intention dengan mentransformasikan 
orientasi spiritual dari potensi sumber ketegangan moral menjadi mekanisme 
ketahanan adaptif. Temuan ini memperluas literatur perilaku organisasi melalui 
integrasi psikologi positif, orientasi religius, dan nilai budaya Jawa dalam kerangka 
tenaga kerja lintas budaya. Penelitian ini menawarkan perspektif baru bahwa 
turnover intention pada Generasi Z tidak hanya dipengaruhi oleh faktor struktural 
atau ekonomi, tetapi juga oleh interaksi antara spiritualitas, regulasi emosional, 
dan sistem makna berbasis budaya dalam lingkungan organisasi kontemporer.  
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INTRODUCTION 

Generasi Z mulai menjadi kelompok dominan dalam struktur tenaga kerja global dan 
membawa perubahan besar terhadap dinamika organisasi modern. Generasi yang lahir di tengah 
percepatan digitalisasi dan transformasi sosial ini dikenal memiliki karakteristik yang berbeda 
dibandingkan generasi sebelumnya, terutama dalam memandang pekerjaan, loyalitas organisasi, dan 
keseimbangan kehidupan personal. Berbagai laporan ketenagakerjaan menunjukkan bahwa 
generasi Z lebih mengutamakan makna kerja, fleksibilitas, kesejahteraan psikologis, dan kesesuaian 
nilai dibandingkan stabilitas karir jangka panjang semata (Xiang et al., 2025). Di sisi lain, 
karakteristik tersebut juga membuat generasi Z lebih mudah meninggalkan pekerjaan ketika 
lingkungan kerja dianggap tidak mampu memenuhi ekspektasi psikologis maupun nilai personal 
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yang mereka yakini. Kondisi ini menyebabkan turnover intention pada generasi Z menjadi salah satu 
tantangan serius dalam pengelolaan sumber daya manusia modern. Tingginya turnover intention 
tidak hanya berdampak pada meningkatnya biaya rekrutmen dan pelatihan, tetapi juga berpotensi 
mengganggu stabilitas organisasi, efektivitas kerja tim, serta keberlanjutan produktivitas 
perusahaan. Oleh karena itu, memahami faktor-faktor psikologis yang memengaruhi turnover 
intention pada generasi Z menjadi isu strategis yang semakin relevan dalam kajian psikologi 
organisasi kontemporer. 

Fenomena tingginya turnover intention pada generasi Z juga terlihat secara nyata dalam 
konteks Indonesia, khususnya di wilayah perkotaan dengan tekanan ekonomi dan sosial yang tinggi. 
Data ketenagakerjaan nasional menunjukkan bahwa pekerja muda memiliki kecenderungan lebih 
besar untuk berpindah pekerjaan dibandingkan kelompok usia lainnya. Survei Jakpat tahun 2024 
menunjukkan bahwa sebagian besar pekerja generasi Z sedang mempertimbangkan untuk 
meninggalkan pekerjaan mereka dalam waktu dekat karena alasan kesejahteraan psikologis, 
ketidakpuasan kerja, dan ketidaksesuaian nilai dengan organisasi. Fenomena tersebut diperkuat 
oleh kondisi ekonomi di Yogyakarta, di mana rata-rata pengeluaran pekerja muda cenderung lebih 
tinggi dibandingkan pendapatan yang diperoleh. Situasi tersebut menciptakan tekanan psikologis 
yang dapat memicu munculnya ketidakstabilan emosional dan menurunkan keterikatan terhadap 
organisasi. Namun demikian, turnover intention pada generasi Z tidak semata-mata dipengaruhi oleh 
faktor ekonomi, melainkan juga berkaitan dengan pencarian identitas diri, makna hidup, serta 
keselarasan antara nilai personal dan budaya kerja organisasi (Mayowan et al., 2025; Nayak & 
Budhwar, 2025). Dalam konteks ini, generasi Z cenderung mengevaluasi pekerjaan bukan hanya 
sebagai sumber penghasilan, tetapi juga sebagai ruang aktualisasi nilai dan kesejahteraan psikologis. 
Akibatnya, ketika organisasi gagal menciptakan lingkungan kerja yang bermakna secara emosional 
dan moral, kecenderungan turnover intention menjadi semakin tinggi. 

Dalam kajian psikologi organisasi, salah satu faktor individual yang diyakini berkaitan 
dengan perilaku kerja adalah orientasi religius. Orientasi religius menggambarkan bagaimana 
individu memaknai dan menginternalisasi nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari, termasuk 
dalam konteks pekerjaan (Wang et al., 2024). Individu dengan orientasi religius yang kuat umumnya 
memiliki kemampuan lebih baik dalam memaknai tekanan hidup, membangun pengendalian diri, 
dan mempertahankan stabilitas psikologis ketika menghadapi situasi kerja yang sulit (Agbaria & 
Mokh, 2023; Lin et al., 2025). Beberapa penelitian terbaru menunjukkan bahwa religiusitas dapat 
meningkatkan kesejahteraan psikologis, keterikatan kerja, dan komitmen organisasi sehingga 
berpotensi menurunkan turnover intention (Abualigah & Koburtay, 2023; Malik, 2023). Akan tetapi, 
hasil penelitian lain menunjukkan bahwa orientasi religius tidak selalu menghasilkan dampak positif 
terhadap perilaku kerja. Dalam konteks tertentu, religiusitas justru dapat menjadi sumber konflik 
psikologis ketika nilai-nilai moral individu tidak sejalan dengan budaya organisasi atau praktik kerja 
yang dijalankan (Mais et al., 2026). Kondisi ini menjadi semakin kompleks pada generasi Z yang 
dikenal lebih idealis, reflektif, dan kritis terhadap kesesuaian nilai dalam lingkungan kerja. Dengan 
demikian, hubungan antara orientasi religius dan turnover intention masih menyisakan ruang 
konseptual yang perlu dijelaskan lebih mendalam melalui pendekatan psikologi positif dan 
mekanisme psikologis yang lebih komprehensif. 

Salah satu mekanisme psikologis yang diperkirakan memiliki peran penting dalam hubungan 
tersebut adalah kebersyukuran. Dalam perspektif psikologi positif, kebersyukuran dipahami sebagai 
emosi positif yang muncul ketika individu mampu menghargai pengalaman hidup dan memaknai 
berbagai situasi secara konstruktif (Jeliseh et al., 2025; Sadeghi & Pourbahram, 2024). Individu yang 
memiliki tingkat kebersyukuran tinggi cenderung lebih mampu mengelola tekanan emosional, 
membangun optimisme, dan mempertahankan kesejahteraan psikologis dalam lingkungan kerja 
yang dinamis (Nawa & Yamagishi, 2024; Zheng et al., 2024). Dalam konteks organisasi, rasa syukur 
dapat memperkuat hubungan interpersonal, meningkatkan kepuasan kerja, serta membangun 
keterikatan emosional terhadap organisasi sehingga menurunkan kecenderungan turnover 
intention (Chen et al., 2023; Toscano et al., 2025). Selain itu, kebersyukuran juga memungkinkan 
individu untuk memandang pekerjaan sebagai bentuk kesempatan dan anugerah, bukan sekadar 
sumber tekanan atau tuntutan ekonomi. Menariknya, dalam konteks budaya Jawa, nilai 
kebersyukuran memiliki kedekatan dengan filosofi nrimo ing pandum yang mengajarkan sikap 
menerima kehidupan secara ikhlas dan penuh kesadaran spiritual (Pohan et al., 2025; Putrawan, 
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2026). Filosofi tersebut tidak hanya merepresentasikan bentuk penerimaan pasif, tetapi juga 
mencerminkan ketahanan psikologis dalam menghadapi tekanan kehidupan modern. Oleh karena 
itu, kebersyukuran dalam penelitian ini diposisikan tidak hanya sebagai emosi positif, tetapi juga 
sebagai mekanisme psikologis berbasis nilai budaya yang berpotensi menjelaskan perilaku turnover 
intention pada generasi Z. 

Berbagai penelitian sebelumnya telah mengeksplorasi hubungan antara religiusitas, 
kebersyukuran, dan perilaku kerja dalam konteks organisasi modern. Abualigah dan Koburtay 
(2023) menemukan bahwa religiusitas memiliki hubungan negatif dengan turnover intention 
melalui peningkatan work engagement. (Garg et al., 2021) menunjukkan bahwa kebersyukuran 
mampu meningkatkan organizational citizenship behavior dan memperkuat loyalitas kerja 
karyawan. Penelitian Huynh et al., (2024); Park et al., (2022); Watkins et al., (2022) mengungkapkan 
bahwa individu dengan tingkat religiusitas tinggi cenderung memiliki disposisi syukur yang lebih 
kuat dibandingkan individu dengan orientasi religius rendah. Di sisi lain, penelitian Harty et al., 
(2025); Hu et al., (2022) menjelaskan bahwa kebersyukuran berkaitan erat dengan kepuasan kerja, 
kesejahteraan psikologis, serta kualitas hubungan interpersonal dalam organisasi. Kajian mengenai 
generasi Z juga menunjukkan bahwa kelompok ini memiliki orientasi kerja yang lebih dipengaruhi 
oleh makna personal, psychological well-being, dan kesesuaian nilai dibandingkan kompensasi 
material semata (Salvadorinho et al., 2024). Meskipun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu 
masih berfokus pada faktor organisasi seperti kepemimpinan, kompensasi, dan kepuasan kerja 
dalam menjelaskan turnover intention. Akibatnya, mekanisme psikologis berbasis nilai religius dan 
emosi positif pada generasi Z masih belum banyak dieksplorasi secara mendalam, khususnya dalam 
konteks budaya non-Barat. 

Selain itu, studi-studi sebelumnya masih menunjukkan inkonsistensi hasil mengenai 
pengaruh religiusitas terhadap perilaku kerja. Sebagian penelitian menemukan bahwa religiusitas 
mampu meningkatkan loyalitas dan komitmen organisasi, sedangkan penelitian lain menunjukkan 
bahwa religiusitas dapat memperkuat turnover intention ketika terjadi ketidaksesuaian nilai antara 
individu dan organisasi (Asutay et al., 2022). Ketidakkonsistenan tersebut menunjukkan bahwa 
hubungan antara orientasi religius dan turnover intention kemungkinan tidak bekerja secara 
langsung, melainkan melalui mekanisme psikologis tertentu yang masih belum dijelaskan secara 
komprehensif. Di samping itu, penelitian mengenai kebersyukuran lebih banyak ditempatkan dalam 
konteks kesejahteraan subjektif dan kesehatan mental, bukan sebagai mediator dalam perilaku kerja 
generasi muda. Kajian yang mengintegrasikan orientasi religius, kebersyukuran, dan turnover 
intention dalam satu model penelitian juga masih relatif terbatas, terutama pada konteks generasi Z 
di negara berkembang. Lebih jauh lagi, sebagian besar penelitian terdahulu masih menggunakan 
perspektif psikologi organisasi Barat sehingga kurang mempertimbangkan pengaruh nilai budaya 
lokal dalam membentuk perilaku kerja individu. Padahal, konteks budaya memiliki pengaruh penting 
terhadap cara individu memaknai pekerjaan, tekanan hidup, dan keputusan untuk bertahan dalam 
organisasi. Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini berupaya mengisi research gap dengan 
mengkaji peran kebersyukuran sebagai mediator dalam pengaruh orientasi religius terhadap 
turnover intention pada generasi Z dengan mempertimbangkan konteks budaya lokal Yogyakarta. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran 
kebersyukuran sebagai mediator dalam pengaruh orientasi religius terhadap turnover intention 
pada karyawan generasi Z di Yogyakarta. Penelitian ini menawarkan kontribusi teoretis dengan 
memperluas kajian psikologi organisasi melalui integrasi perspektif psikologi positif, orientasi 
religius, dan nilai budaya lokal dalam menjelaskan perilaku kerja generasi muda. Selain itu, 
penelitian ini juga memberikan perspektif baru mengenai bagaimana kebersyukuran dapat berfungsi 
sebagai mekanisme psychological resilience dalam menghadapi tekanan kerja dan konflik nilai pada 
lingkungan organisasi modern. Dari sisi praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu 
organisasi dalam merancang strategi pengelolaan sumber daya manusia yang lebih adaptif terhadap 
karakteristik generasi Z, khususnya melalui penguatan budaya kerja positif, kesejahteraan 
psikologis, dan nilai-nilai apresiatif di tempat kerja. Penelitian ini juga memberikan implikasi bahwa 
pengelolaan turnover intention tidak hanya dapat dilakukan melalui pendekatan struktural dan 
finansial, tetapi juga melalui penguatan aspek psikologis dan spiritual karyawan. Dengan demikian, 
penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi empiris dan konseptual yang relevan 
dalam pengembangan kajian perilaku organisasi di era workforce transformation. 
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METHOD 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei eksplanatori untuk 
menganalisis hubungan kausal antara orientasi religius, kebersyukuran, dan turnover intention pada 
karyawan generasi Z di Yogyakarta. Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini berorientasi 
pada pengujian hipotesis, pengukuran hubungan antarvariabel secara objektif, serta pengujian 
model mediasi berbasis analisis statistik inferensial (Hayes et al., 2025; Yhee & Park, 2026). Desain 
survei eksplanatori digunakan untuk memperoleh gambaran empiris mengenai mekanisme 
psikologis yang mendasari turnover intention pada generasi Z dalam konteks organisasi modern. 
Penelitian ini menerapkan pendekatan cross-sectional karena seluruh data dikumpulkan dalam satu 
periode waktu tertentu tanpa manipulasi perlakuan terhadap responden. Pemilihan desain tersebut 
dipandang relevan untuk menjelaskan hubungan struktural antarvariabel dalam konteks perilaku 
kerja aktual dan memungkinkan generalisasi temuan pada populasi dengan karakteristik serupa. 
Selain itu, penggunaan model mediasi dalam penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan proses 
psikologis yang menghubungkan orientasi religius dengan turnover intention melalui 
kebersyukuran sebagai mediator psikologis. 

Penelitian dilaksanakan di Daerah Istimewa Yogyakarta, Indonesia, yang dipilih karena 
memiliki karakteristik sosial, budaya, dan demografis yang relevan dengan tujuan penelitian. 
Yogyakarta merupakan salah satu wilayah dengan dominasi tenaga kerja muda yang tinggi serta 
masih mempertahankan nilai budaya Jawa dalam kehidupan sosial masyarakat. Konteks budaya 
tersebut menjadi penting karena penelitian ini mengintegrasikan nilai kebersyukuran dengan filosofi 
budaya lokal nrimo ing pandum sebagai bagian dari interpretasi psikologis perilaku kerja generasi 
Z. Selain itu, Yogyakarta juga memiliki dinamika pasar kerja yang dipengaruhi oleh pertumbuhan 
sektor pendidikan, jasa, ekonomi kreatif, dan industri digital yang banyak melibatkan tenaga kerja 
generasi muda. Proses penelitian berlangsung selama September 2024 hingga Juli 2025 yang 
mencakup tahap pengembangan instrumen, validasi alat ukur, pilot testing, pengumpulan data 
utama, pengolahan data, hingga interpretasi hasil penelitian. Rentang waktu tersebut dipilih untuk 
memastikan stabilitas pengumpulan data dan meminimalkan bias temporal selama proses penelitian 
berlangsung. 

Populasi penelitian adalah seluruh karyawan generasi Z yang bekerja di wilayah Yogyakarta. 
Generasi Z dalam penelitian ini merujuk pada individu yang lahir pada rentang tahun 1996–2010 
dan telah aktif bekerja pada sektor formal maupun informal. Sampel penelitian berjumlah 462 
responden yang ditentukan menggunakan rumus Cochran karena populasi penelitian bersifat luas 
dan jumlah populasi aktual tidak dapat diidentifikasi secara pasti (Hasan & Kumar, 2024). Teknik 
sampling menggunakan purposive sampling dengan mempertimbangkan karakteristik responden 
yang sesuai dengan kebutuhan penelitian. Kriteria inklusi meliputi: (1) responden termasuk kategori 
generasi Z, (2) sedang aktif bekerja minimal enam bulan, (3) bekerja atau berdomisili di wilayah 
Yogyakarta, dan (4) bersedia mengikuti penelitian secara sukarela. Adapun responden yang mengisi 
kuesioner secara tidak lengkap, menunjukkan pola jawaban tidak konsisten, atau terindikasi 
melakukan duplicate response dieliminasi dari proses analisis data. Penyebaran kuesioner dilakukan 
secara daring menggunakan platform digital untuk menjangkau responden dari berbagai sektor 
pekerjaan. Sebelum tahap analisis, data terlebih dahulu melalui proses screening untuk mendeteksi 
missing values, outlier, dan careless responses guna memastikan kualitas data yang dianalisis 
memenuhi standar penelitian empiris internasional (Sharifnia et al., 2026). 

Instrumen penelitian menggunakan kuesioner tertutup dengan skala Likert lima tingkat, 
mulai dari skor 1 (sangat tidak setuju) hingga skor 5 (sangat setuju). Variabel orientasi religius 
diukur menggunakan adaptasi The Age Universal Religious Orientation Scale yang dikembangkan 
oleh (Söylev et al., 2025). Instrumen tersebut mengukur dimensi orientasi religius intrinsik dan 
ekstrinsik yang mencerminkan bagaimana individu memaknai agama dalam kehidupan personal 
maupun sosial. Variabel kebersyukuran diukur menggunakan Gratitude Resentment and 
Appreciation Test-Revised Short (GRAT-RS) yang dikembangkan oleh (Svicher et al., 2022). 
Instrumen ini digunakan untuk mengidentifikasi kecenderungan individu dalam menghargai 
pengalaman hidup, mengembangkan emosi positif, dan mengekspresikan rasa syukur dalam 
kehidupan sehari-hari. Sementara itu, variabel turnover intention diukur menggunakan Turnover 
Intention Scale-6 yang dikembangkan berdasarkan konsep (Alshmemri, 2025; Németh et al., 2025). 
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Instrumen turnover intention terdiri atas indikator thinking of quitting, intention to search for 
alternative jobs, dan intention to quit yang menggambarkan kecenderungan individu untuk 
meninggalkan organisasi secara sukarela. Seluruh instrumen diterjemahkan ke dalam bahasa 
Indonesia menggunakan prosedur back-translation untuk menjaga kesetaraan makna konseptual 
dan mengurangi potensi bias linguistik selama proses pengukuran. 

Sebelum digunakan dalam penelitian utama, seluruh instrumen melalui tahapan validasi dan 
pengujian reliabilitas secara bertahap. Validitas isi dilakukan melalui expert judgment yang 
melibatkan dua ahli psikologi dan dua ahli bahasa untuk menilai relevansi indikator, kesesuaian 
konstruk, kejelasan redaksi, serta keterpahaman item oleh responden. Setelah revisi instrumen 
dilakukan, tahap pilot testing dilaksanakan pada responden dengan karakteristik serupa untuk 
mengevaluasi kualitas psikometrik instrumen. Validitas konstruk dianalisis menggunakan 
exploratory factor analysis dengan kriteria factor loading > 0,50 sebagai indikator bahwa item 
mampu merepresentasikan konstruk penelitian secara memadai (Hair et al., 2021). Selain itu, 
penelitian ini juga menguji convergent validity menggunakan Average Variance Extracted (AVE) 
dengan nilai minimum 0,50 dan composite reliability (CR) dengan nilai minimum 0,70 untuk 
memastikan konsistensi konstruk laten. Reliabilitas internal instrumen dianalisis menggunakan 
Cronbach’s alpha dan composite reliability. Hasil pengujian menunjukkan bahwa instrumen 
orientasi religius memperoleh nilai Cronbach’s alpha sebesar 0,829, instrumen kebersyukuran 
sebesar 0,781, dan instrumen turnover intention sebesar 0,701 sehingga seluruh konstruk 
dinyatakan reliabel dan memenuhi standar konsistensi internal (Taber, 2018). Untuk meminimalkan 
common method bias, penelitian ini juga melakukan Harman’s single factor test dengan hasil varians 
faktor tunggal berada di bawah batas kritis 50%, sehingga data dinyatakan bebas dari bias metode 
umum. 

Prosedur pengumpulan data dilakukan secara sistematis melalui beberapa tahapan. Tahap 
pertama dimulai dengan penyusunan instrumen penelitian berdasarkan kajian teori dan penelitian 
empiris terdahulu yang relevan dengan variabel penelitian. Setelah proses validasi dan revisi 
instrumen selesai dilakukan, peneliti menyebarkan kuesioner secara daring melalui media digital 
dan jaringan profesional yang melibatkan pekerja generasi Z di Yogyakarta. Sebelum pengisian 
kuesioner dimulai, responden diberikan penjelasan mengenai tujuan penelitian, hak partisipasi, 
kerahasiaan data, dan estimasi waktu pengisian instrumen. Selanjutnya, responden diminta 
memberikan informed consent sebagai bentuk persetujuan partisipasi penelitian secara sukarela. 
Selama proses pengumpulan data, peneliti melakukan monitoring berkala untuk memastikan 
kualitas jawaban responden serta mengidentifikasi kemungkinan duplicate response atau pola 
jawaban yang tidak valid. Data yang telah terkumpul kemudian dikodekan, diverifikasi, dan 
disiapkan untuk tahap analisis statistik lanjutan. Seluruh proses pengumpulan data dilakukan 
dengan mempertimbangkan prinsip transparansi, objektivitas, dan akurasi data empiris. 

Analisis data dilakukan menggunakan bantuan IBM SPSS Statistics versi 29 dan PROCESS 
Macro Hayes Model 4 untuk menguji model mediasi penelitian. Tahap awal analisis dimulai dengan 
statistik deskriptif guna menggambarkan karakteristik responden dan distribusi data penelitian. 
Selanjutnya dilakukan uji asumsi klasik yang mencakup uji normalitas, multikolinearitas, dan 
heteroskedastisitas untuk memastikan model regresi memenuhi asumsi statistik yang 
dipersyaratkan. Uji normalitas dianalisis menggunakan One-Sample Kolmogorov–Smirnov Test 
dengan kriteria signifikansi > 0,05. Uji multikolinearitas dilakukan melalui nilai tolerance > 0,10 dan 
Variance Inflation Factor (VIF) < 10, sedangkan heteroskedastisitas diuji menggunakan metode 
Glejser dengan nilai signifikansi > 0,05 sebagai indikator tidak terjadinya heteroskedastisitas. 
Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan analisis regresi mediasi melalui PROCESS Macro Hayes 
Model 4 karena model tersebut dinilai efektif untuk mengidentifikasi pengaruh langsung, pengaruh 
tidak langsung, dan mekanisme mediasi antarvariabel secara simultan (Guetz & Bidmon, 2022). Efek 
mediasi diuji menggunakan teknik bootstrapping dengan 5.000 bootstrap samples dan confidence 
interval 95%. Suatu efek mediasi dinyatakan signifikan apabila nilai confidence interval tidak 
melewati angka nol. Selain itu, interpretasi hasil analisis dilakukan dengan mempertimbangkan arah 
hubungan, kekuatan pengaruh, nilai signifikansi statistik, serta relevansi substantif dalam konteks 
psikologi organisasi dan perilaku kerja generasi Z. 

Penelitian ini dilaksanakan dengan memperhatikan prinsip-prinsip etika penelitian 
akademik dan standar integritas ilmiah internasional. Sebelum pengumpulan data dilakukan, 
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seluruh responden memperoleh informasi lengkap mengenai tujuan penelitian, prosedur penelitian, 
manfaat penelitian, serta hak partisipan untuk menghentikan partisipasi kapan saja tanpa 
konsekuensi apa pun. Identitas responden dijaga kerahasiaannya melalui penerapan prinsip 
anonimitas dan seluruh data hanya digunakan untuk kepentingan akademik. Penelitian ini tidak 
mengumpulkan informasi pribadi yang dapat mengungkap identitas responden secara langsung. 
Seluruh partisipasi dilakukan secara sukarela tanpa tekanan dari pihak mana pun. Selain itu, peneliti 
memastikan bahwa seluruh proses penelitian dilakukan secara objektif, transparan, dan bebas dari 
manipulasi data untuk menjaga validitas ilmiah dan kredibilitas hasil penelitian. Dengan demikian, 
penelitian ini telah memenuhi prinsip ethical research conduct dalam pelaksanaan penelitian sosial 
dan perilaku manusia. 

 
RESULTS AND DISCUSSION 

 

Hasil 

Statistik Deskriptif dan Korelasi Antarvariabel 
Sebelum melakukan pengujian hipotesis, penelitian ini terlebih dahulu menganalisis statistik 

deskriptif dan hubungan korelasional antarvariabel penelitian. Analisis ini bertujuan untuk 
memberikan gambaran umum mengenai distribusi data, tingkat konsistensi konstruk, serta arah 
hubungan awal antara orientasi religius, kebersyukuran, dan turnover intention pada karyawan 
generasi Z di Yogyakarta. 

Tabel 1. Statistik Deskriptif, Reliabilitas, dan Korelasi Antarvariabel 

Variabel Mean SD 1 2 3 
Cronbach’s 

Alpha 
1. Orientasi religius 3.87 0.61 —   0.829 
2. Kebersyukuran 4.01 0.58 0.421** —  0.781 

3. Turnover intention 2.94 0.73 0.164* -0.338** — 0.701 

Tabel 1 menunjukkan bahwa seluruh variabel penelitian memiliki tingkat reliabilitas yang baik 
dengan nilai Cronbach’s alpha di atas 0,70. Variabel kebersyukuran memiliki nilai rata-rata tertinggi 
(M = 4,01; SD = 0,58), yang menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki kecenderungan 
rasa syukur yang relatif tinggi dalam konteks pekerjaan mereka. Sementara itu, turnover intention 
memiliki nilai rata-rata yang lebih rendah (M = 2,94; SD = 0,73), mengindikasikan bahwa 
kecenderungan niat berpindah kerja berada pada kategori moderat. 

Hasil korelasi memperlihatkan bahwa orientasi religius memiliki hubungan positif dengan 
kebersyukuran (r = 0,421; p < 0,01). Temuan ini menunjukkan bahwa individu dengan orientasi 
religius lebih tinggi cenderung memiliki kemampuan lebih baik dalam mengembangkan emosi positif 
dan penghargaan terhadap pengalaman hidup. Sebaliknya, kebersyukuran menunjukkan hubungan 
negatif dengan turnover intention (r = -0,338; p < 0,01), yang mengindikasikan bahwa peningkatan 
rasa syukur berkaitan dengan menurunnya kecenderungan untuk meninggalkan pekerjaan. Korelasi 
antarvariabel yang berada pada tingkat moderat juga menunjukkan bahwa tidak terdapat indikasi 
multikolinearitas yang dapat mengganggu stabilitas model penelitian. 

Hasil Uji Asumsi Klasik 
Pengujian asumsi klasik dilakukan untuk memastikan bahwa model regresi memenuhi 

persyaratan statistik sebelum digunakan dalam analisis mediasi. Pengujian meliputi uji normalitas, 
multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 
Uji Normalitas Sig. Keterangan 

One-Sample Kolmogorov–
Smirnov Test 

0.062 Terdistribusi normal 

Berdasarkan Tabel 2, nilai signifikansi sebesar 0,062 lebih besar dibandingkan batas minimum 
0,05, sehingga data penelitian dinyatakan berdistribusi normal. Temuan ini menunjukkan bahwa 
residual model regresi tersebar secara proporsional dan tidak mengalami penyimpangan distribusi 
yang signifikan. Dengan terpenuhinya asumsi normalitas, model penelitian dinilai layak untuk 
digunakan dalam pengujian hipotesis berbasis regresi mediasi. 
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Tabel 3. Ringkasan Hasil Uji Multikolinearitas dan Heteroskedastisitas 
Variabel Tolerance VIF Sig. Glejser Kesimpulan 

Orientasi religius 0.970 1.030 0.753 
Bebas multikolinearitas dan 

heteroskedastisitas 

Kebersyukuran 0.970 1.030 0.326 
Bebas multikolinearitas dan 

heteroskedastisitas 

Hasil pada Tabel 3 menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai tolerance lebih besar 
dari 0,10 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) lebih kecil dari 10. Temuan tersebut 
mengindikasikan bahwa tidak terdapat korelasi tinggi antarvariabel independen sehingga model 
penelitian bebas dari gejala multikolinearitas. Selain itu, nilai signifikansi uji Glejser pada seluruh 
variabel juga berada di atas 0,05, yang menunjukkan tidak terjadinya heteroskedastisitas dalam 
model regresi. Dengan demikian, model penelitian memenuhi seluruh asumsi dasar analisis regresi 
dan dapat digunakan untuk pengujian hipotesis secara lebih akurat dan stabil. 

Hasil Analisis Regresi Mediasi 
Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan PROCESS Macro Hayes Model 4 dengan teknik 

bootstrapping sebanyak 5.000 bootstrap samples dan confidence interval sebesar 95%. Analisis ini 
bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh langsung, pengaruh tidak langsung, dan mekanisme 
mediasi kebersyukuran dalam hubungan antara orientasi religius dan turnover intention pada 
karyawan generasi Z di Yogyakarta. 

Tabel 4. Hasil Analisis Mediasi Orientasi Religius, Kebersyukuran, dan Turnover Intention 
Pengaruh Variabel Coeff. (β) Sig. (p) 95% CI 

Orientasi religius → Kebersyukuran (a) 0.1645 0.0000 0.0905 – 0.2385 
Kebersyukuran → Turnover intention (b) -0.1554 0.0000 -0.1944 – -0.1163 

Orientasi religius → Turnover intention (c’) 0.0598 0.0003 0.0276 – 0.0919 
Total effect (c) 0.0342 0.0456 0.0007 – 0.0677 

Indirect effect (a*b) -0.0256 — -0.0414 – -0.0100 

Hasil analisis menunjukkan bahwa orientasi religius memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap kebersyukuran dengan nilai koefisien β = 0,1645 dan p < 0,001. Nilai confidence interval 
yang tidak melewati angka nol menunjukkan bahwa orientasi religius secara konsisten 
meningkatkan kecenderungan individu untuk mengembangkan rasa syukur dalam kehidupan kerja 
mereka. Temuan ini memperlihatkan bahwa individu dengan orientasi religius lebih tinggi 
cenderung memiliki kemampuan lebih baik dalam memaknai pengalaman kerja secara positif dan 
membangun stabilitas emosional dalam lingkungan organisasi. 

Selanjutnya, kebersyukuran terbukti memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap 
turnover intention dengan nilai β = -0,1554 dan p < 0,001. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa 
peningkatan rasa syukur berkontribusi terhadap penurunan kecenderungan turnover intention 
pada generasi Z. Individu yang memiliki tingkat kebersyukuran tinggi cenderung lebih mampu 
membangun keterikatan emosional terhadap pekerjaan, mempertahankan kepuasan psikologis, dan 
mengurangi dorongan untuk meninggalkan organisasi ketika menghadapi tekanan kerja. 

Menariknya, pengaruh langsung orientasi religius terhadap turnover intention menunjukkan 
arah positif dan signifikan dengan nilai β = 0,0598 dan p = 0,0003. Hasil ini menunjukkan bahwa 
orientasi religius tidak selalu menjadi faktor protektif terhadap turnover intention. Dalam konteks 
tertentu, orientasi religius justru dapat meningkatkan sensitivitas individu terhadap ketidaksesuaian 
nilai moral dan budaya organisasi. Generasi Z yang memiliki orientasi religius tinggi cenderung lebih 
reflektif terhadap makna kerja dan lebih kritis terhadap lingkungan kerja yang dianggap tidak sesuai 
dengan prinsip moral maupun spiritual yang mereka yakini. 

Analisis efek tidak langsung menunjukkan bahwa kebersyukuran berperan signifikan sebagai 
mediator dalam hubungan antara orientasi religius dan turnover intention dengan nilai β = -0,0256 
dan confidence interval sebesar -0,0414 hingga -0,0100. Karena nilai confidence interval tidak 
melewati angka nol, maka efek mediasi dinyatakan signifikan secara statistik. Selain itu, karena 
pengaruh langsung (c’) dan pengaruh tidak langsung (a*b) sama-sama signifikan, maka 
kebersyukuran dalam penelitian ini berperan sebagai partial mediator. Temuan ini menunjukkan 
bahwa kebersyukuran tidak sepenuhnya menghilangkan pengaruh orientasi religius terhadap 
turnover intention, tetapi secara signifikan mampu melemahkan kecenderungan tersebut. 
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Secara substantif, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kebersyukuran berfungsi sebagai 
psychological resilience mechanism yang membantu generasi Z memaknai tekanan kerja secara lebih 
adaptif. Dalam konteks budaya Yogyakarta, rasa syukur yang dipengaruhi oleh nilai budaya nrimo 
ing pandum tampaknya memperkuat kemampuan individu untuk mempertahankan stabilitas 
emosional dan mengurangi kecenderungan turnover intention meskipun menghadapi 
ketidaksesuaian nilai dalam organisasi. Dengan demikian, kebersyukuran tidak hanya berperan 
sebagai emosi positif, tetapi juga sebagai mekanisme psikologis berbasis budaya yang memperkuat 
ketahanan individu dalam dunia kerja modern. 

 
Gambar 1. Model Mediasi Orientasi Religius, Kebersyukuran, dan Turnover Intention 

Gambar 1 memperlihatkan pola hubungan mediasi antara orientasi religius, kebersyukuran, 
dan turnover intention pada generasi Z di Yogyakarta. Model tersebut menunjukkan bahwa orientasi 
religius meningkatkan kebersyukuran, sedangkan kebersyukuran secara signifikan menurunkan 
turnover intention. Di sisi lain, orientasi religius juga tetap memiliki pengaruh langsung terhadap 
turnover intention, sehingga model mediasi yang terbentuk bersifat partial mediation. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa rasa syukur mampu mentransformasikan orientasi religius dari potensi 
sumber konflik nilai menjadi sumber ketahanan psikologis yang membantu generasi Z bertahan 
dalam lingkungan kerja modern. 

Discusion 
Penelitian ini menemukan bahwa orientasi religius memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kebersyukuran pada karyawan generasi Z di Yogyakarta. Temuan tersebut menunjukkan 
bahwa religiusitas tidak hanya berfungsi sebagai identitas spiritual, tetapi juga sebagai mekanisme 
psikologis yang membentuk cara individu memaknai pengalaman kerja secara lebih positif dan 
reflektif. Dalam perspektif religious coping theory, individu dengan orientasi religius yang tinggi 
cenderung memiliki kemampuan lebih baik dalam mengelola tekanan psikologis karena nilai-nilai 
spiritual membantu mereka membangun makna hidup, kontrol diri, dan stabilitas emosional ketika 
menghadapi situasi kerja yang kompleks. Kondisi tersebut menjelaskan mengapa responden dengan 
tingkat religiusitas tinggi dalam penelitian ini juga menunjukkan kecenderungan kebersyukuran 
yang lebih kuat. Temuan ini sejalan dengan penelitian Huynh et al. (2024), Watkins et al. (2022), dan 
Wang et al. (2024) yang menunjukkan bahwa religiusitas berkaitan erat dengan meningkatnya emosi 
positif, subjective well-being, dan kemampuan individu dalam menghargai pengalaman hidup. 
Namun demikian, penelitian ini memperluas temuan sebelumnya dengan menempatkan hubungan 
tersebut dalam konteks perilaku kerja generasi Z di negara berkembang yang masih dipengaruhi 
oleh nilai budaya kolektivistik dan spiritual. Dalam konteks Yogyakarta, internalisasi nilai religius 
tampaknya tidak hanya membentuk hubungan vertikal antara individu dan Tuhan, tetapi juga 
memperkuat kemampuan individu untuk mengembangkan interpretasi positif terhadap tekanan 
kerja dan ketidakpastian kehidupan profesional. Dengan demikian, orientasi religius dalam 
penelitian ini berfungsi sebagai sumber psychological meaning-making yang memperkuat 
perkembangan kebersyukuran dalam lingkungan kerja modern. 
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Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kebersyukuran memiliki pengaruh negatif dan 
signifikan terhadap turnover intention. Temuan ini mengindikasikan bahwa rasa syukur berfungsi 
sebagai faktor protektif yang membantu generasi Z mempertahankan keterikatan emosional 
terhadap pekerjaan meskipun berada dalam lingkungan kerja yang dinamis dan penuh tekanan. 
Dalam kerangka broaden-and-build theory yang dikembangkan Fredrickson, emosi positif seperti 
kebersyukuran dapat memperluas kapasitas berpikir individu dan membangun sumber daya 
psikologis jangka panjang yang mendukung ketahanan emosional. Individu yang memiliki tingkat 
kebersyukuran tinggi cenderung lebih mampu memandang pekerjaan sebagai bagian dari proses 
pertumbuhan diri daripada sekadar sumber tekanan ekonomi. Akibatnya, individu tidak mudah 
mengembangkan evaluasi negatif terhadap organisasi ketika menghadapi konflik kerja atau 
ketidakpuasan sementara. Temuan penelitian ini konsisten dengan penelitian Chen et al. (2023), 
Toscano et al. (2025), dan Harty et al. (2025) yang menemukan bahwa kebersyukuran berkaitan 
dengan meningkatnya organizational commitment, work engagement, dan psychological well-being. 
Akan tetapi, penelitian ini memberikan kontribusi baru karena menunjukkan bahwa kebersyukuran 
tidak hanya berdampak pada kesejahteraan psikologis, tetapi juga berfungsi sebagai mekanisme 
pengendalian turnover intention pada generasi Z yang dikenal memiliki mobilitas kerja tinggi. Dalam 
konteks organisasi modern, hasil ini memperlihatkan bahwa loyalitas kerja generasi muda tidak 
selalu dibangun melalui pendekatan materialistik, melainkan melalui kemampuan individu dalam 
membangun makna positif terhadap pengalaman kerja mereka. 

Temuan yang paling menarik dalam penelitian ini adalah adanya pengaruh langsung positif 
orientasi religius terhadap turnover intention. Hasil tersebut menunjukkan bahwa religiusitas tidak 
selalu menghasilkan loyalitas organisasi sebagaimana diasumsikan dalam sebagian besar literatur 
perilaku organisasi sebelumnya. Pada generasi Z, orientasi religius justru tampaknya meningkatkan 
sensitivitas moral dan kesadaran reflektif terhadap kesesuaian nilai antara individu dan organisasi. 
Individu dengan religiusitas tinggi cenderung memiliki standar moral yang lebih kuat dalam 
mengevaluasi lingkungan kerja, sehingga ketika organisasi dianggap tidak sejalan dengan nilai 
spiritual atau etika personal, muncul kecenderungan untuk mempertimbangkan perpindahan kerja. 
Dalam konteks ini, religiusitas tidak lagi hanya berfungsi sebagai sumber kepatuhan sosial, tetapi 
berkembang menjadi moral evaluation system yang memengaruhi keputusan karier individu. 
Temuan ini mendukung penelitian Asutay et al. (2022) dan Mais et al. (2026) yang menemukan 
bahwa religiusitas dapat memperkuat konflik psikologis ketika terjadi value incongruence antara 
individu dan organisasi. Akan tetapi, hasil penelitian ini berbeda dengan studi Abualigah dan 
Koburtay (2023) yang menunjukkan bahwa religiusitas secara langsung menurunkan turnover 
intention melalui peningkatan keterikatan kerja. Perbedaan tersebut kemungkinan dipengaruhi oleh 
karakteristik generasi Z yang lebih kritis, reflektif, dan idealis dibandingkan generasi sebelumnya 
dalam memandang pekerjaan. Oleh karena itu, penelitian ini memodifikasi pemahaman tradisional 
mengenai religiusitas dalam organisasi dengan menunjukkan bahwa dampak religiusitas terhadap 
perilaku kerja sangat bergantung pada kesesuaian nilai moral dalam lingkungan kerja. 

Lebih lanjut, penelitian ini membuktikan bahwa kebersyukuran berperan sebagai partial 
mediator dalam hubungan antara orientasi religius dan turnover intention. Temuan tersebut 
memperlihatkan bahwa religiusitas memiliki dua jalur pengaruh yang bekerja secara simultan 
namun berbeda arah. Di satu sisi, orientasi religius meningkatkan sensitivitas individu terhadap 
ketidaksesuaian nilai organisasi sehingga dapat memperkuat turnover intention. Namun di sisi lain, 
orientasi religius juga meningkatkan kebersyukuran yang kemudian menurunkan kecenderungan 
individu untuk meninggalkan pekerjaan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kebersyukuran 
berfungsi sebagai mekanisme transformasional yang mengubah religiusitas dari sumber evaluasi 
moral menjadi sumber ketahanan psikologis. Dalam perspektif psikologi positif, proses tersebut 
menggambarkan bagaimana emosi positif mampu menetralkan dampak negatif tekanan psikologis 
dan konflik nilai dalam organisasi. Temuan ini memperluas kajian mediation mechanism dalam 
perilaku organisasi yang selama ini lebih banyak berfokus pada variabel seperti job satisfaction, 
organizational commitment, atau work engagement. Penelitian ini menunjukkan bahwa emosi 
berbasis spiritual dan budaya lokal juga memiliki kapasitas signifikan dalam menjelaskan perilaku 
kerja generasi muda. Dengan demikian, kontribusi utama penelitian ini terletak pada integrasi antara 
religiusitas, psikologi positif, dan turnover intention dalam satu model konseptual yang lebih 
kontekstual terhadap karakteristik generasi Z di negara berkembang. 
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Selain faktor psikologis individual, konteks budaya lokal Yogyakarta juga menjadi aspek 
penting dalam menjelaskan hasil penelitian ini. Nilai kebersyukuran dalam penelitian ini tampaknya 
memiliki keterkaitan erat dengan filosofi budaya Jawa nrimo ing pandum yang menekankan 
penerimaan hidup secara sadar, tenang, dan penuh makna spiritual. Filosofi tersebut memungkinkan 
individu untuk mempertahankan stabilitas emosional ketika menghadapi tekanan ekonomi maupun 
ketidakpastian pekerjaan. Dalam konteks generasi Z, nilai budaya tersebut tidak lagi dimaknai 
sebagai bentuk kepasifan sosial, melainkan sebagai strategi adaptif untuk mempertahankan 
keseimbangan psikologis di tengah tuntutan kerja modern yang kompetitif. Temuan ini sejalan 
dengan penelitian Pohan et al. (2025) dan Putrawan (2026) yang menjelaskan bahwa budaya Jawa 
memiliki kontribusi terhadap resilience dan emotional regulation masyarakat. Akan tetapi, 
penelitian ini memberikan perspektif baru dengan menunjukkan bahwa nilai budaya lokal tetap 
relevan dalam membentuk perilaku kerja generasi muda di era transformasi digital. Dalam lanskap 
literatur global, hasil ini memperkuat kritik terhadap dominasi perspektif psikologi organisasi Barat 
yang cenderung mengabaikan pengaruh budaya lokal dalam menjelaskan perilaku individu di tempat 
kerja. Oleh karena itu, penelitian ini memperlihatkan pentingnya pendekatan indigenous psychology 
dalam pengembangan teori perilaku organisasi yang lebih kontekstual dan representatif terhadap 
masyarakat non-Barat. 

Secara kritis, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa turnover intention pada generasi Z 
tidak dapat dipahami hanya melalui pendekatan ekonomi atau struktural organisasi semata. 
Generasi Z memiliki kecenderungan untuk mengevaluasi pekerjaan berdasarkan makna personal, 
keselarasan nilai, dan kesejahteraan psikologis yang mereka rasakan dalam organisasi. Akibatnya, 
organisasi yang hanya berfokus pada kompensasi finansial tanpa membangun lingkungan kerja yang 
bermakna secara emosional kemungkinan akan mengalami kesulitan mempertahankan loyalitas 
generasi muda. Temuan ini mendukung penelitian Nayak dan Budhwar (2025), Salvadorinho et al. 
(2024), serta Xiang et al. (2025) yang menyatakan bahwa psychological meaningfulness menjadi 
faktor penting dalam keputusan karier generasi Z. Namun demikian, penelitian ini menunjukkan 
bahwa meaningfulness tersebut tidak hanya dibentuk oleh faktor pekerjaan itu sendiri, tetapi juga 
oleh dimensi spiritual dan budaya yang melekat pada individu. Dengan demikian, penelitian ini 
memperluas pemahaman mengenai turnover intention dengan menunjukkan bahwa keputusan 
bertahan atau meninggalkan organisasi merupakan hasil interaksi kompleks antara nilai personal, 
kondisi psikologis, dan konteks sosial budaya. Implikasi praktisnya, organisasi perlu 
mengembangkan budaya kerja yang lebih humanistik, suportif, dan selaras dengan kebutuhan 
psikologis generasi muda agar mampu menekan tingkat turnover intention secara berkelanjutan. 

Pada akhirnya, penelitian ini memberikan kontribusi konseptual yang signifikan terhadap 
pengembangan kajian perilaku organisasi kontemporer. Penelitian ini menunjukkan bahwa 
religiusitas tidak dapat diposisikan secara sederhana sebagai faktor yang selalu memperkuat 
loyalitas kerja, melainkan sebagai sistem nilai yang dapat menghasilkan respons psikologis berbeda 
tergantung pada konteks organisasi dan mekanisme emosional yang menyertainya. Kebersyukuran 
dalam penelitian ini terbukti menjadi mekanisme kunci yang membantu generasi Z 
mentransformasikan tekanan kerja dan konflik nilai menjadi bentuk ketahanan psikologis yang lebih 
adaptif. Dengan mengintegrasikan perspektif psikologi positif, orientasi religius, dan budaya lokal 
Jawa, penelitian ini menawarkan pendekatan baru dalam menjelaskan turnover intention pada 
generasi muda di negara berkembang. Dibandingkan sebagian besar penelitian sebelumnya yang 
masih didominasi perspektif organisasi Barat, penelitian ini menghadirkan model konseptual yang 
lebih kontekstual terhadap dinamika sosial budaya Asia Tenggara. Selain itu, penelitian ini 
memperlihatkan bahwa emosi positif berbasis spiritual memiliki peran strategis dalam membentuk 
stabilitas perilaku kerja generasi modern. Dalam konteks global workforce transformation, hasil 
penelitian ini mempertegas bahwa pengembangan teori organisasi di masa depan perlu 
mempertimbangkan interaksi antara faktor psikologis, spiritual, dan budaya secara lebih integratif. 
Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi empiris, tetapi juga memperluas 
horizon teoritis dalam kajian perilaku organisasi lintas budaya. 

 
CONCLUSION 

Penelitian ini menegaskan bahwa turnover intention pada generasi Z tidak hanya dipengaruhi 
oleh faktor ekonomi atau struktural organisasi, tetapi juga oleh dinamika psikologis, spiritual, dan 
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budaya yang lebih kompleks. Hasil penelitian menunjukkan bahwa orientasi religius memiliki 
pengaruh positif terhadap kebersyukuran, yang kemudian berkontribusi secara signifikan dalam 
menurunkan turnover intention pada karyawan generasi Z di Yogyakarta. Temuan ini 
memperlihatkan bahwa kebersyukuran berfungsi sebagai mekanisme psychological resilience yang 
membantu individu mempertahankan stabilitas emosional dan keterikatan kerja di tengah tekanan 
organisasi modern. Namun demikian, penelitian ini juga menemukan bahwa orientasi religius secara 
langsung justru meningkatkan turnover intention, yang mengindikasikan bahwa religiusitas tidak 
selalu menjadi faktor protektif terhadap loyalitas organisasi. Dalam konteks generasi Z, religiusitas 
tampaknya meningkatkan sensitivitas individu terhadap kesesuaian nilai moral dan budaya 
organisasi sehingga memengaruhi evaluasi mereka terhadap keberlanjutan karier di tempat kerja. 
Oleh karena itu, penelitian ini memperluas pemahaman teoritis mengenai hubungan religiusitas dan 
perilaku kerja dengan menunjukkan bahwa pengaruh religiusitas bersifat multidimensional dan 
bergantung pada mekanisme emosional yang menyertainya. Temuan tersebut sekaligus 
memperkuat argumentasi bahwa kebersyukuran memiliki peran strategis dalam 
mentransformasikan orientasi religius menjadi sumber adaptasi psikologis yang lebih konstruktif. 
Dengan demikian, penelitian ini berhasil menghadirkan model konseptual yang lebih integratif 
dalam menjelaskan turnover intention generasi Z pada konteks organisasi modern di negara 
berkembang. 

Dari sisi kontribusi ilmiah, penelitian ini memperluas kajian perilaku organisasi melalui 
integrasi perspektif psikologi positif, orientasi religius, dan budaya lokal Jawa dalam satu kerangka 
konseptual yang lebih kontekstual. Penelitian ini menunjukkan bahwa nilai budaya seperti nrimo ing 
pandum tetap memiliki relevansi dalam membentuk ketahanan psikologis generasi muda di tengah 
transformasi dunia kerja yang semakin kompetitif dan individualistik. Selain memperkaya literatur 
mengenai turnover intention, hasil penelitian ini juga mengkritisi dominasi perspektif psikologi 
organisasi Barat yang cenderung mengabaikan pengaruh spiritualitas dan budaya lokal dalam 
perilaku kerja individu. Secara praktis, penelitian ini memberikan implikasi bahwa organisasi perlu 
mengembangkan lingkungan kerja yang tidak hanya berorientasi pada kompensasi material, tetapi 
juga mendukung kesejahteraan psikologis, keselarasan nilai, dan budaya kerja yang lebih 
humanistik. Penguatan budaya apresiatif, dukungan emosional, serta pengembangan ruang kerja 
yang selaras dengan nilai personal karyawan menjadi strategi penting untuk menekan turnover 
intention generasi Z secara berkelanjutan. Dalam konteks global workforce transformation, 
penelitian ini memperlihatkan bahwa loyalitas kerja generasi muda semakin dipengaruhi oleh 
pencarian makna hidup, identitas moral, dan stabilitas psikologis dibandingkan sekadar faktor 
finansial. Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi empiris terhadap kajian 
perilaku organisasi kontemporer, tetapi juga menawarkan perspektif teoritis baru mengenai 
pentingnya integrasi dimensi spiritual, emosional, dan budaya dalam memahami perilaku kerja 
generasi modern. 
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